BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran. Undang – Undang Dasar Negara republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan dan ayat (3) menegaskan bahwa Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan Undang – Undang. Untuk itu, seluruh komponen bangsa wajib mencerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan salah satu tujuan negara Indonesia ( Depdiknas, 2009: 117)

Salah satu wahana pendidikan yang ada di Indonesia adalah Pendidikan Dasar. Menurut Undang – Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Pendidikan Dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat. Pembelajaran di SD membutuhkan seorang guru yang memiliki kemampuan dalam menerapkan metode dan media yang tersedia agar proses pembelajaran lebih menyenangkan dan siswa dapat menerima materi dengan cepat.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SDN 1 Kelayu Utara pada tanggal 14 september 2009, menunjukkan bahwa, pembelajaran sudah berpusat pada siswa sebagai subyek pembelajaran bukan sebagai obyek. Guru dalam mengelola pembelajaran matematika sangat antusias dalam meningkatkan aktivitas siswa melalui kegiatan diskusi, tanya jawab, maupun penemuan terbimbing. Namun pada kenyataannya siswa kurang memperhatikan penjelasan guru dan cenderung bertindak sendiri, hal ini disebabkan karena metode yang digunakan guru terlalu monoton dan tidak bervariasi sehingga proses pembelajaran menjadi membosankan bagi siswa. Akibatnya kelas sulit dikendalikan, aktivitas pembelajaran kurang terarah, hasil belajar kurang, dan metode yang diterapkan cenderung menjadi tidak efisien. Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi, terlihat dari kurangnya kemampuan siswa dalam menerapkan konsep matematika dalam persoalan yang berbeda dengan contoh soal yang diberikan guru.

Kondisi pembelajaran yang telah diuraikan di atas, terjadi akibat pembelajaran yang kurang memperhatikan kemampuan berfikir siswa dalam memahami materi sehingga pembelajaran membuat siswa dipaksakan menerima materi yang seolah–olah menjadi hal baru yang berbeda dengan apa yang telah diketahui siswa. Akibatnya, siswa sulit berkreativitas dalam menyelesaikan persoalan matematika karena konsep–konsep dalam struktur kognitif siswa tidak saling terkait. Oleh karena itu, sebelum materi disampaikan perlu disusun kembali dari yang sederhana ke yang lebih kompleks dan dari yang konkret ke yang abstrak. Akibat dari pembelajaran yang tidak tersusun dengan baik, prestasi belajar yang dicapaipun rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai ulangan harian semester II  siswa kelas IV SDN I Kelayu Utara Tahun ajaran 2008/2009 sebagai berikut:

Tabel 1 Nilai Ulangan Harian Semester II Kelas IV 

SDN I Kelayu utara Tahun Ajaran 2008/2009.

	NO
	MATERI POKOK
	NILAI RATA – RATA KELAS

	1
	Bilangan BulatHitung Bilangan Bulat
	61,3

	2
	Bilangan Pecahan
	75,5

	3
	Bilangan Romawi
	83,2

	4
	Bangun Ruang dan Bangun Datar
	73,1



Sumber: Guru Kelas IV SDN 1 Kelayu Utara

Berdasarkan tabel di atas, salah satu materi pokok  yang diajarkan dalam pelajaran matematika kelas IV adalah bilangan bulat. Hasil belajar siswa pada materi pokok bilangan bulat belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yakni masih di bawah standar 65,0. Oleh sebab itu, peneliti memilih mata pelajaran matematika dengan materi pokok bilangan bulat sebagai subyek penelitian. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV SDN I kelayu Utara, sampai saat ini pengajaran materi pokok bilangan bulat khususnya operasi penjumlahan dan pengurangan di SDN 1 Kelayu Utara mempergunakan metode distributif, yang sering disebut penjumlahan dan pengurangan bersusun. Sehingga, walaupun siswa sudah mengenal metode ini, tetapi masih banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan. Hal ini disebabkan karena kurangnya kemampuan siswa dalam menguasai algoritma penjumlahan dan pengurangan.

Dalam suatu proses pembelajaran telah dikenal beberapa bentuk teori belajar yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Salah satu diantaranya adalah teori belajar Bruner. Dimana, teori belajar Bruner merupakan suatu bentuk teori belajar yang berkaitan dengan perkembangan mental anak. Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam penelitian ini, peneliti ingin mencoba menerapkan teori belajar Bruner dalam proses pembelajaran. Dengan diterapkannya teori belajar Bruner, siswa akan lebih berperan secara aktif dalam membangun pengetahuan secara mandiri dengan bimbingan guru dalam proses pembelajaran. Adapun menurut Bruner perkembangan kognitif seseorang melalui tiga tahap yang ditentukan oleh caranya melihat lingkungan, yaitu enaktif (tahap kegiatan), ikonik (tahap gambar bayangan), dan simbolik (tahap simbolik)

Penerapan teori Bruner yang terkenal dalam dunia pendidikan adalah kurikulum spiral dimana materi pelajaran yang sama dapat diberikan mulai dari SD sampai dengan Perguruan Tinggi disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif mereka. Semakin bertambah dewasa kemampuan kognitif seseorang, maka semakin bebas seseorang memberikan respon terhadap stimulus yang dihadapi. Oleh karena itu, cara belajar yang tepat menurut Bruner adalah dengan memahami konsep, arti dan hubungan melalui proses intuitif kemudian dapat dihasilkan suatu kesimpulan.

Bertolak dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti penerapan teori belajar Bruner pada pembelajaran matematika di kelas IV. Untuk itu penulis bermaksud mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul ”Penerapan Teori Belajar Bruner Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Matematika di Kelas IV SDN I Kelayu Utara tahun pelajaran 2009/2010”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut ”Bagaimana penerapan teori belajar Bruner agar dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar Matematika siswa kelas IV SDN I Kelayu Utara Tahun pelajaran 2009/2010?”.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar Matematika melalui penerapan teori belajar Bruner di kelas IV SDN 1 Kelayu Utara Tahun pelajaran 2009/2010.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan guru dapat menerapkan teori belajar Bruner sebagai alternatif dalam mengajar operasi penjumlahan dan pengurangan pada proses belajar mengajar di dalam kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

2. Bagi Siswa

1) Siswa dapat meningkatkan keterampilan berhitung khususnya pada operasi penjumlahan dan pengurangan

2) Melalui penerapan teori belajar Bruner ini dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berfikirnya, menambah motivasi belajar sehingga pemahaman materi lebih mendalam serta meningkatkan hasil belajar siswa secara maksimal.

3. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam peningkatan kualitas pengajaran di sekolah yang bersangkutan dan dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada pihak pengelola sekolah sebagai bentuk motivasi pembelajaran yang mendukung sistem pembelajaran yang telah ada.

4. Bagi Mahasiswa S1 PGSD

Dapat menambah khasanah pengetahuan mahasiswa khususnya mengenai masalah yang diteliti dan memberikan masukan tentang penerapan teori belajar Bruner dalam proses pembelajaran yang kelak dapat diterapkan ketika sudah mengajar..

5. Bagi Peneliti

Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan peneliti khususnya mengenai masalah yang diteliti

E. Definisi Operasional

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari timbulnya salah penafsiran pada penelitian ini, sehingga diperoleh persepsi dan pemahaman yang jelas oleh karena itu peneliti perlu menegaskan istilah – istilah berikut ini :
1. Penerapan

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan penerapan adalah pemanfaatan sesuatu pengetahuan baru berupa teori belajar Bruner untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam hal ini, tujuan yang ingin dicapai dengan penerapan teori belajar bruner adalah peningkatan aktivitas dan prestasi belajar matematika di kelas IV SDN 1 Kelayu Utara Tahun Pelajaran 2009/2010.
2. Teori Belajar

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan teori belajar adalah pandangan umum yang berupa cara menganalisis, membicarakan dan meneliti proses belajar. Dalam penelitian ini, teori belajar yang diterapkan peneliti adalah teori belajar Bruner.
3. Teori Belajar Bruner

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan teori belajar Bruner adalah teori belajar yang memandang bahwa dalam proses belajar, individu mengalami sendiri apa yang dipelajarinya sehingga proses tersebut direkam dalam pikirannya dengan caranya sendiri. Dimana, dalam proses pembelajaran berdasarkan teori belajar Bruner, siswa diberikan kesempatan untuk mengolah informasi dari benda konkret (alat peraga) yang diberikan guru.
4. Prestasi Belajar

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah peningkatan hasil belajar yang dicapai oleh siswa melalui evaluasi. 

5. Matematika

Dalam penelitian ini, materi pokok dalam pembelajaran matematika yang akan diterapkan peneliti adalah materi pokok bilangan bulat..
F. Kerangka Pemecahan Masalah

Dalam proses belajar mengajar matematika, tentu saja banyak kendala yang dialami oleh guru yang dapat mengakibatkan rendahnya prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, guru dituntut harus dapat memilih model mengajar yang tepat agar guru tidak asal mengajar. Model pembelajaran memberikan andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar-mengajar. 

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam pembelajaran Matematika khususnya pada materi pokok bilangan bulat, perlu adanya ketepatan penggunaan model pembelajaran yang dipilih oleh guru agar siswa berperan aktif melalui interaksi antara sesama siswa dalam memahami materi. Hal ini dapat dimungkinkan melalui penerapan model pembelajaran yang berdasarkan teori belajar Bruner. Dalam penerapan teori belajar Bruner siswa diberikan bimbingan menggunakan lembar kerja, serta siswa diberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam mengolah informasi dari benda konkret (alat peraga) yang diberikan, sehingga siswa dapat memanipulasi alat peraga sebagai langkah awal memunculkan strategi-strategi pemecahan masalah yang efektif untuk masalah yang lebih umum dan abstrak. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat siswa lebih banyak melibatkan diri dalam menelaah materi dengan bertitik tolak atas apa yang telah mereka ketahui sebagai pengetahuan awal. 

Adapun langkah-langkah penerapan teori belajar Bruner dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan tujuan pembelajaran.

2. Melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan awal, minat, gaya belajar, dan sebagainya).

3. Memilih materi pelajaran.

4. Menentukan topik-topik yang dapat dipelajari siswa secara induktif (dari contoh-contoh ke generalisasi).

5. Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk dipelajari siswa.

6. Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks dan dari yang konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik, sampai ke simbolik.

7. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa

Dalam proses pembelajaran, guru dapat memodifikasi langkah-langkah tersebut dengan tetap memperhatikan prinsip yang baku sesuai dengan gaya mengajar guru serta fasilitas yang ada.

Maka, melalui penerapan teori belajar Bruner dengan baik dan benar diharapkan aktivitas dan prestasi belajar matematika siswa dapat ditingkatkan.
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